
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Eksperimen 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni dengan metode 

penelitian inferensial dan menggunakan analisis kruskall wallis. Penelitian ini 

secara umum bertujuan untuk menggali potensi tanaman mimba 

(Azadirachtaindica A. Juss) sebagai alternati bahan zat warna tekstil alami. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formula yang tepat untuk 

menghasilkan zat warna yang pekat dengan penggunaan zat fiksasi yang berbeda, 

untuk mengetahui kualitas pewarnaan tekstil dari ekstraksi daun mimba, dan untuk 

menganalisis pengaruh zat warna dari ekstrak daun mimba dan jenis zat fiksasi yang 

digunakan dalam proses pewarnaan dilihat dari ketahanan luntur warna terhadap 

pencucian dan panas penyetrikaan. 

Desain penelitian eksperimental yang digunakan adalah desain eksperimental 

faktorial AB model tetap, dimana A dan B merupakan faktor perlakuan (treatmen) 

yang dilaksanakan dalam penelitian ini. Dalam hal ini A adalah jenis kain yang 

digunakan yang terdiri dari a (mori), b (sutera) dan c (satin), sedangakan B adalah 

jenis fiksasi yang digunakan yaitu A (tawas), B(tunjung) dan C (kapur tohor). 

Untuk lebih jelasnya, desain penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 



Tabel 1. Rancangan Desain Eksperimen Penelitian 

Jenis Kain 

Fiksator 

Tawas 

(A) 

Tunjung 

(B) 

Kapur Tohor 

(C) 

Mori (a) aA aB aC 

Sutera (b) bA bB bC 

Satin (c) cA cB cC 

 

Tabel 2. Desain Uji Ketahanan Luntur Warna Terhadap Pencucian 

Perubahan 

Warna 

Jenis Kain 

Mori 

(a) 

Sutera 

(b) 

Satin 

(c) 

Uji 1 Uji 2 Uji 3 Uji 1 Uji 2 Uji 3 Uji 1 Uji 2 Uji 3 

Tawas (A) Aa1 Aa2 Aa3 Ab1 Ab2 Ab3 Ac1 Ac2 Ac3 

Tunjung (B) Ba1 Ba2 Ba3 Bb1 Bb2 Bb3 Bc1 Bc2 Bc3 

Kapur (C) Ca1 Ca2 Ca3 Cb1 Cb2 Cb3 Cc1 Cc2 Cc3 

 

Tabel 3. Desain Uji Ketahanan Luntur Warna Terhadap Panas Penyetrikaan 

Perubahan 

Warna 

Jenis Kain 

Mori Primissima 

(a) 

Sutera 

(b) 

Satin 

(c) 

Uji 1 Uji 2 Uji 3 Uji 1 Uji 2 Uji 3 Uji 1 Uji 2 Uji 3 

Tawas (A) Aa1 Aa2 Aa3 Ab1 Ab2 Ab3 Ac1 Ac2 Ac3 

Tunjung (B) Ba1 Ba2 Ba3 Bb1 Bb2 Bb3 Bc1 Bc2 Bc3 

Kapur (C) Ca1 Ca2 Ca3 Cb1 Cb2 Cb3 Cc1 Cc2 Cc3 

 

Berdasarkan Tabel 8, maka diperoleh 9 sampel penelitian dimana AxB = 3x3. 

Kemudian 9 sampel penelitian ini diuji kualitas hasil warna terhadap pencucian dan 

panas penyetrikaan dimana setiap pengujian dilakukan sebanyak 3 kali uji. Tabulasi 

data pengujian dapat dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 10. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. 



1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

adanya perubahan atau timbulnya variabel terikat. Varibael bebas dalam penelitian 

ini ada 3 yaitu zat warna alam dari daun mimba, jenis zat fiksator meliputi tawas  

(A12(SO4)3), tunjung (FeSO4) dan kapur tohor (CaO), serta jenis kain yang terdiri 

dari kain mori, sutera dan satin. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel terikat dalam peneltian ini yaitu kualitas warna hasil celupan yang meliputi 

ketahanan luntur warna terhadap pencucian dan ketahanan luntur warna terhadap 

panas penyetrikaan. 

 

C. Penentuan Subjek Uji Coba 

Penelitian ini mengunakan 3 bahan, yaitu kain mori yang berasal dari serat 

selulosa, kain sutera yang barasal dari serat protein dan kain satin air yang berasal 

dari polyester. Semua kain ini telah melewati proses mordanting terlebih dahulu. 

Ukuran bahan untuk masing-masing perlakuan yaitu 50x40 cm. Untuk pengujian 

ketahanan luntur warna terhap pencucian dan panas penyetrikaan menggunakan 

sampel dengan ukuran 5x10 cm. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu : 



a. Tempat eksperimen pewarnaan tekstil dari daun mimba dilaksanakan di 

Laboratorium Kimia Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta dengan pertimbangan tempat yaitu 

Laboratorium yang digunakan mahasiswa Pendidikan Teknik Busana dalam 

praktik pada mata kuliah Teknologi Tekstil serta alat-alat yang sudah tersedia. 

b. Uji ketahanan luntur warna dilakukan di Laboratorium Evaluasi Tekstil, 

Jurusan Teknik Kimia-Tekstil, FTI, Universitas Islam Indonesia, Jalan 

Kaliurang Km 14,5, Yogyakarta dengan pertimbangan alat uji tersedia dan 

sudah terkalibrasi serta memiliki akreditasi A. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini disesuaikan dengan 

jadwal pihak terkain dengan rentan waktu yang digunakan untuk 

pengambilan data yaitu bulan Agustus – Oktober 2018. 

 

E. Prosedur Eksperimen 

Prosedur eksperimen dalam penelitian ini dilakukan untuk proses pewarnaan 

kain mori, sutera dan satin dengan menggunakan ekstrak daun mimba yang dapat 

dilihat dalam Gambar 7 berikut. 



 

Gambar 1. Bagan Prosedur Eksperimen 

 



1. Persiapan 

a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

b. Mengukur kain yang akan digunakan 

c. Menggunting kain sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan 

d. Memberi kode pada kain untuk memudahkan proses pencelupan 

2. Proses Mordanting Kain Mori 

Resep yang digunakan untuk mordanting kain mori yaitu 

Vlot   = 1 :20 

TRO   = 2 gr/liter 

Tawas  = 20 gr/liter 

Soda Abu  = 5 gr/liter 

Suhu    = mendidih (100ºC) 

Waktu  = 1 jam 

Perendaman = 24 jam suhu kamar 

Prosedur kerja yang dilakukan yaitu : 

a. Menimbang kain yang diperlukan dalam proses mordanting 

b. Menghitung kebutuhan air dan zat kimia yang diperlukan sesuai resep 

c. Menimbang kebutuhan zat kimia yang telah dihitung sesuai resep 

d. Menyiapkan alat dan bahan serta zat kimia yang diperlukan 

e. Merendam kain ke dalam larutan TRO selama ± 10 menit, kemudian bahan 

dicuci dan diangin-anginkan 

f. Membuat larutan tawas dan soda abu ke dalam panci dan menambahkan air 

sesuai dengan perhitungan vlot 

g. Memanaskan larutan mordanting hingga mendidih 



h. Memasukkan kain ke dalam larutan dan rebus selama ± 60 menit 

i. Setelah itu api dimatikan dan biarkan kain terendam dalam larutan selama ± 24 

jam 

j. Kain dibilas dengan air bersih dan dikeringkan tanpa diperas 

3. Proses Mordanting Kain Sutera dan Satin 

Resep yang digunakan untuk mordanting kain sutera dan satin yaitu 

Vlot  = 1:20 

TRO  = 2 gr/liter 

Tawas = 20 gr/liter 

Suhu   = 35ºC - 40ºC 

Waktu = 1 jam 

Perendaman = 24 jam suhu kamar 

Prosedur kerja yang dilakukan yaitu : 

a. Menimbang kain yang diperlukan dalam proses mordanting 

b. Menghitung kebutuhan air dan zat kimia yang diperlukan sesuai resep 

c. Menimbang kebutuhan zat kimia yang telah dihitung sesuai resep 

d. Menyiapkan alat dan bahan serta zat kimia yang diperlukan 

e. Merendam kain ke dalam larutan TRO selama ± 10 menit, kemudian 

bahan dicuci dan diangin-anginkan 

f. Membuat larutan tawas ke dalam panci dan tambahkan air sesuai dengan 

perhitungan vlot 

g. Memanaskan larutan mordanting hingga suhu 40ºC 

h. Memasukkan kain ke dalam larutan dan rebus selama ± 60 menit 



i. Setelah itu api dimatikan dan biarkan kain terendam dalam larutan 

selama ± 24 jam 

j. Kain dibilas dengan air bersih dan dikeringkan tanpa diperas 

4. Ekstraksi 

Resep yang digunakan untuk membuat ekstrak daun mimba yaitu : 

Vlot    = 1:5 

Daun mimba = 1200 gr 

Suhu   = mendidih 

Waktu  = rebus selama ±2-3 jam dan volume air tetap 

Prosedur kerja yang dilakukan yaitu : 

a. Memisahkan daun mimba dengan tulang daun 

b. Menimbang daun mimba sesuai kebutuhan yaitu 1200 gr 

c. Mencuci bersih daun mimba yang akan digunakan 

d. Memotong daun mimba menjadi ukuran yang relatif lebih kecil 

e. Masukkan daun mimba dan air kedalam panci 

f. Merebus daun mimba hingga berubah warna dan volume air tetap 

g. Menyaring larutan hasil ekstraksi untuk memisahkan air hasil ekstraksi 

dengan sisa bahan residu 

h. Mendinginkan ekstraksi sesuai suhu kamar (±30ºC) 

5. Fiksasi 

Resep yang digunakan untuk fiksasi yaitu : 

Vlot   = 1:40 

Tawas  = 70 gr/liter 



Tunjung  = 70 gr/liter 

Kapur Tohor = 70 gr/liter 

Suhu   = suhu kamar 

Prosedur kerja yang dilakukan yaitu : 

a. Memasukkan fiksator tawas, tunjung dan kapur tohor masing-masing 

kedalam wadah yang berbeda sesuai dengan resep 

b. Menambahkan air sesuai dengan resep dan aduk hingga fiksator larut 

sempurna 

c. Larutan fiksator didiamkan hingga mengendap 

d. Kemudian ambil larutan bening dari tiap fiksator 

2) Pencelupan 

Resep yang digunakan untuk pencelupan yaitu 

Vlot 1:30 (menggunakan air larutan zat warna alam hasil ekstraksi) 

Prosedur kerja yang dilakukan yaitu : 

a. Menyiapkan larutan zat warna alam hasil ekstraksi daun mimba ke dalam 

baskom 

b. Memasukkan kain kedalam larutan zat warna alam hasil ekstraksi daun 

mimba 

c. Pencelupan dilakukan selama ± 30 menit 

d. Mengangkat bahan dan keringkan dengan cara diangin-anginkan 

e. Hindari sinar matahari langsung 

f. Proses pencelupan dilakukan hingga 3 kali pengulangan 



g. Setelah dikeringkan, masing-masing kain yang telah dicelup kemudia 

dimasukkan ke masing-masing larutan fikasasi selama ± 10 menit 

h. Membilas bahan dan dikeringkan dengan cara dianginkan dan hindari 

sinar matahari langsung 

i. Mengamati perbedaan warna dari tiap bahan dan dari tiap fiksasi yang 

digunakan 

3) Pengujian 

b. Setelah proses pencelupan, bahan dipisahkan sesuai dengan label 

penggolongan zat fiksasi yang digunakan untuk menjadi sampel uji 

c. Sampel uji dibawa ke laboratorium untuk diuji nilai ketahanan luntur 

warnanya 

4) Penyusunan katalog 

a. Membuat desain dan kerangka katalog 

b. Menulis materi pewarnaan tekstil dari daun mimba 

c. Validasi oleh dosen pembimbing 

d. Mencetak produk katalog 

 

F. Bahan dan Alat 

1. Bahan yang digunakan dalam eksperimen ini yaitu : 

a. Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

Daun mimba yang digunakan merupakan daun mimba yang berwarna hijau 

dengan usia sedang. Sebelum digunakan, daun mimba harus dibersihkan 

terlebih dahulu. 



b. Kain mori, sutera dan satin 

Kain yang digunakan masing-masing berukuran 1 x 1 m 

c. Air 

Air digunakan sebagai pelarut dalam proses mordanting, ekstraksi dan juga 

fiksasi. 

d. TRO 

Merupakan zat mordan yang digunakan sebagai bahan dalam proses 

mordanting 

e. Soda Abu 

Merupakan zat mordan yang digunakan sebagai bahan dalam proses 

mordanting 

f. Tawas 

Digunakan daam proses mordanting dan fiksasi 

g. Tunjung 

Digunakan dalam proses fiksasi 

h. Kapur Tohor 

Digunakan dalam proses fiksasi 

2. Alat yang digunakan dalam eksperimen ini yaitu : 

a. Timbangan Digital 

Digunakan untuk menimbang bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 

b. Gelas Ukur 

Digunakan untuk mengukur kebutuhan air yang akan digunakan 

 



c. Pisau 

Untuk memotong daun mimba menjadi beberapa bagian yang lebih kecil 

d. Talenan  

Digunakan sebagai alas untuk memotong daun mimba 

e. Panci 

Digunakan dalam proses mordanting dan ekstraksi daun mimba 

f. Baskom atau ember 

Digunakan sebagai tempat bahan-bahan dan proses pencelupan 

g. Termometer 

Digunakan untuk mengukur suhu pada proses mordanting 

h. Kompor Gas 

Digunakan untuk merebus dalam proses mordanting dan ekstraksi 

i. Gunting 

Digunakan untuk menggunting kain 

j. Penyaring 

Digunakan untuk memisahkan bagian ampas dengan cairan hasil ekstraksi 

k. Ember Plastik 

Digunakan untuk merendam kain pada proses mordanting 

l. Pita Ukur 

Digunakan unruk mengukur lembaran kain yang digunakan dalam penelitian 

ini 

 

 



m. Sendok 

Digunakan untuk mengambil bahan kimia yang akan ditimbang dan untuk 

mengaduk 

n. Sarung Tangan 

Digunakan untuk melindungi tangan pada proses mordanting, pencelupan 

hingga proses fiksasi 

o. Gawangan 

Digunakan untuk menjemur kain pada proses mordanting, pencelupan dan 

proses fiksasi 

p. Celemek 

Digunakan untuk melindungi badan dan pakaian dari noda pada proses 

pencelupan zat warna 

 

G. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengujian ketahanan luntur warna dari ekstrak daun mimba berdasarkan pada 

perubahan warna terhadap pencucian sabun dan pengujian ketahanan luntur warna 

terhadap panas penyetrikaan. Data ini diperoleh dari hasil pengujian yang dilakukan 

oleh tim penguji di Laboratorium  Evaluasi Tekstil Universitas Islam Indonesia 

yang berada di Yogyakarta menggunakan skala uji gray scale. 

Data yang berupa hasil pengujian akan terlihat dari print out berupa nilai yang 

menunjukkan kualitas warna terhadap perubahan warna akibat pencucian sabun dan 



juga terhadap panas penyetrikaan. Hasil pengujian menunjukkan nilai dari masing-

masing perlakuan uji. 

 

H. Pengendalian Eksperimen 

Untuk menghindari adanya perbedaan sampel penelitian, maka perlu adanya 

pengendalian terhadap validitas internal dan validitas eksternal. Untuk validitas 

internal meliputi : 

1. Penelitian dilakukan oleh orang yang sama dalam kondisi yang sama, dalam 

hal ini peneliti sendiri dibawah pengawasan dosen pembimbing. 

2. Eksperimen dilakukan dengan peralatan yang sama. 

3. Eksperimen dilakukan dengan ketentuan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

4. Contoh sampel diambil dari bahan yang sama yaitu kain mori, kain sutera 

murni dan kain satin air. 

5. Diadakan variabel kontrol yang meliputi resep dan prosedur yang sama untuk 

semua sampel pada proses pencelupan (pewarnaan dengan zat warna alam). 

6. Daun mimba (Azadirachtaindica A. Juss) yang akan diekstrak diambil dari 

jenis dan asal yang sama dengan kuliatas umur daun sedang. 

7. Pembuatan larutan fiksasi (pengunci zat warna) yang digunakan yaitu tawas, 

tunjung dan kapur tohor, dibuat dengan resep dan prosedur yang sama. 

8. Proses pewarnaan yang meliputi proses mordanting, proses pencelupan, dan 

proses fiksasi pada masing-masing sampel dilakukan dengan resep dan 

prosedur yang sama. 

Sedangkan untuk validitas eksternal meliputi : 



1. Pengujian dilakukan ditempat yang sama yaitu Laboratorium Evaluasi Tekstil 

Jurusan Teknik Kimia-Tekstil FTI Universitas Islam Indonesia di 

Yogyakarta. 

2. Pengujian dilakukan oleh orang yang sama dan dalam kondisi yang sama, 

dalam hal ini dilakukan oleh tim peneliti di Laboratorium Evaluasi Tekstil 

Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta. 

3. Pengujian dilakukan dengan alat yang telah dikalibrasi sehingga 

menunjukkan pengukuran yang tepat dan menggunakan pedoman SII atau 

ASTM yang telah ditentukan. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Data hasil pengujian kualitas warna hasil celupan kemudian disusun dalam 

sebuah tabel untuk dianalisis dan dievaluasi secara deskripstif, sedangkan untuk 

menguji hipotesis dilakukan analisis data dengan ANOVA Non-Parametik Kruskal-

Wallis karena data yang diperoleh berupa data dengan skala ordinal. Hasil analisis 

tersebut kemudian direkap dalam sebuah tabel untuk memudahkan dalam 

menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak berdasarkan nilai dari H hitung dan 

H tabel 5% atau berdasarkan nilai probabilitasnya. Jika H hitung < H tabel 5% atau 

probabilitasnya > 0,05, maka Ho diterima, sedangkan jika H hitung > H tabel 5% 

atau probabilitasnya < 0,05, maka Ho ditolak. 

 


